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Abstrak 

Stunting pada balita merupakan masalah kesehatan global yang juga signifikan di Indonesia, dengan prevalensi yang masih tinggi 

meski telah ada berbagai intervensi. Studi ini menyoroti pentingnya deteksi dini dan pencegahan stunting melalui pengukuran 

antropometri seperti tinggi badan dan berat badan. Data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022 menunjukkan angka stunting 

di Provinsi Jawa Tengah mencapai 20,8%, dengan peningkatan prevalensi di Kabupaten Pekalongan dari 19,5% pada 2021 

menjadi 23,5% pada 2022. Dampak stunting termasuk gangguan perkembangan otak, penurunan kecerdasan, dan peningkatan 

risiko penyakit jangka panjang seperti diabetes dan penyakit jantung. Penelitian ini berfokus pada pelatihan kader kesehatan untuk 

meningkatkan deteksi dini stunting melalui Program Kemitraan Masyarakat (PKM), dengan tujuan memperbaiki pengetahuan 

dan keterampilan kader dalam deteksi dan pencegahan stunting. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan pengetahuan kader 

sebesar 11,63 poin untuk materi deteksi dan pencegahan stunting, serta 21,67 poin 

untuk materi gizi. Selain itu, 80% kader berhasil melakukan pemeriksaan 

antropometri dengan baik. Kolaborasi antara bidan dan kader kesehatan 

diharapkan dapat mengurangi angka stunting dengan meningkatkan pemantauan 

dan intervensi yang lebih tepat. 

Kata Kunci: Stunting, Kader, Deteksi 

 
                                                 Abstract 

Stunting in young children is a significant global health issue, and it remains a 

serious concern in Indonesia with persistently high prevalence despite various 

interventions. This study highlights the importance of early detection and 

prevention of stunting through anthropometric measurements such as height and 

weight. Data from the 2022 Indonesian Nutritional Status Survey (SSGI) reveals 

that stunting rates in Central Java Province stand at 20.8%, with an increase in 

prevalence in Pekalongan District from 19.5% in 2021 to 23.5% in 2022. Stunting 

has serious consequences, including impaired brain development, reduced intelligence, and a higher risk of long-term health 

issues such as diabetes and cardiovascular diseases. This research focuses on training health cadres to improve early detection 

of stunting through the Community Partnership Program (PKM), aiming to enhance cadres' knowledge and skills in stunting 

detection and prevention. The results show an increase in knowledge among cadres by 11.63 points for stunting detection and 

prevention, and 21.67 points for nutrition-related topics. Additionally, 80% of cadres successfully performed anthropometric 

examinations. Collaboration between midwives and health cadres is expected to reduce stunting rates by improving monitoring 

and more effective interventions. 
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I. PENDAHULUAN 

Stunting pada balita merupakan masalah kesehatan yang signifikan dan masih belum sepenuhnya 

terpecahkan di tingkat global, termasuk di Indonesia. Pentingnya pencegahan stunting semakin menonjol, 

terutama dengan penekanan pada deteksi dini yang didasarkan pada identifikasi faktor risiko penyakit 

(Dewey, 2016)(Wicaksono and Harsanti, 2020). Anak-anak yang mengalami stunting menghadapi risiko 

kematian dan penyakit yang lebih tinggi (Permatasari et al., 2021)(Fentiana et al., 2022).  Berdasarkan data 

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022, angka stunting di Provinsi Jawa Tengah masih di angka 20,8 

persen (Jateng, 2023). Pada tahun 2021, prevalensi stunting di Kabupaten Pekalongan 19,5 persen. 

Meskipun sudah diintervensi dengan berbagai cara oleh Pemerintah kabupaten Pekalongan, prevalensi 

stunting di tahun 2022 justru naik menjadi 23,5 persen atau naik sekitar 4 persen (Waluyo, 2021). 

Menurut literatur, stunting pada balita memiliki berbagai dampak serius yang tidak bisa dianggap 

remeh. Dalam jangka pendek, stunting dapat menyebabkan gangguan pada perkembangan otak, penurunan 

kecerdasan, perlambatan pertumbuhan fisik, dan gangguan metabolisme tubuh. Sedangkan dampak jangka 

panjangnya termasuk penurunan kemampuan kognitif, penurunan prestasi belajar, serta peningkatan risiko 

terhadap berbagai penyakit seperti diabetes, obesitas, penyakit jantung dan pembuluh darah, kanker, stroke, 

cacat di usia lanjut, dan menurunnya kualitas kerja yang kompetitif (Mistry, Hossain and Arora, 2019). Salah 

satu penyebab utama stunting adalah minimnya pengetahuan tentang kondisi ini. Penting untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai stunting serta menyebarluaskan informasi tentang faktor-

faktor penyebabnya. Memberikan pendidikan dan informasi yang akurat bisa menjadi langkah awal yang 

krusial dalam mengatasi kekurangan pengetahuan mengenai stunting, serta mendorong upaya yang lebih 

efektif dalam pencegahan dan deteksi dini (Mugianti et al., 2018)(Aisyah, Fitriyani and Prafitri, 

2021)(Herawati, Bekti Handayani, Siti Novianti, Lia Dwi Prafitri, Nurul Khairani, Risqi Dewi Aisyah and 

Nur Intan Kusuma, Intan Azkia Paramitha, Lilik Hidayanti, Rini Jusriani, 2024). Dalam pelaksanaannya, 

sosialisasi terkait pencegahan dan deteksi dini stunting tidak dapat dilakukan secara efektif oleh bidan secara 

individual. Upaya ini memerlukan pendekatan yang melibatkan berbagai kelompok sasaran, termasuk calon 

pengantin, ibu hamil, dan balita (Aisyah and Suparni, 2022). Deteksi dilakukan pada calon pengantin dan 

ibu hamil dilakukan agar tidak melahirkan anak dengan stunting, sedangkan pada balita dilakukan untuk 

mengurangi dampak jangka panjang dari stunting (Eva Lestari, Zahroh Shaluhiyah and Mateus Sakundarno 

Adi, 2023)(Sukmawati et al., 2021)(Svefors et al., 2019).  

Bidan bekerja sama dengan kader kesehatan dalam pelaksanaan tugas mereka, dengan kader kesehatan 

berperan penting sebagai jembatan antara tenaga medis dan Masyarakat (Nugraheni and Malik, 2023). 

Dalam implementasinya, kader kesehatan saat ini lebih terfokus pada kegiatan Posyandu, yang 

menyebabkan minimnya jumlah kader yang memiliki perhatian khusus terhadap stunting, terutama dalam 

hal deteksi dan pencegahannya. Oleh karena itu, diperlukan keberadaan kader yang secara khusus berfokus 

pada masalah stunting. Mereka perlu dilatih untuk menjadi promotor yang mampu melakukan pemeriksaan 

secara cermat guna mendeteksi dini kasus stunting, terutama pada kelompok sasaran seperti calon pengantin, 

ibu hamil, dan balita, dikarenakan sasaran tersebut berhubungan dengan anak yang akan dihasilkan (Sari et 

al., 2021; Setianingsih, 2023)(Fitriyani, Aisyah and Susiatmi, 2023).  
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Hasil wawancara dengan kepala puskesmas, bidan, bagian gizi, promkes, dan kader Posyandu di 

Puskesmas Kedungwuni I mengungkapkan beberapa masalah signifikan. Meskipun terdapat 378 kader aktif, 

tidak ada yang khusus menangani stunting, dan data pemeriksaan yang ada masih perlu divalidasi; misalnya, 

penurunan hasil pengukuran tinggi badan oleh kader setelah diverifikasi oleh kepala puskesmas 

menunjukkan kekurangan keterampilan. Masalah utama yang diidentifikasi adalah tidak adanya kader 

dengan spesialisasi dalam deteksi dan pencegahan stunting, minimnya pengetahuan dan keterampilan kader 

dalam deteksi dini stunting.  

Tujuan dari Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah untuk menerapkan hasil penelitian tim 

PKM guna memberikan manfaat yang lebih luas kepada masyarakat dan berkolaborasi dengan program 

pemerintah Kabupaten Pekalongan dalam menurunkan angka stunting. Secara khusus, PKM bertujuan untuk 

meningkatkan deteksi dini dan skrining stunting melalui pelatihan kader yang fokus pada stunting, serta 

memperkuat kemandirian kader kesehatan dalam penyuluhan dan pemeriksaan. Hasil deteksi akan 

dimasukkan ke dalam sistem yang dikembangkan oleh tim PKM untuk mempermudah rekapitulasi dan 

mengidentifikasi kasus berisiko untuk diteruskan ke tenaga kesehatan. 

  

II. METODE 

Metode pendekatan yang akan dilakukan dalam menyelesaikan permasalahan mitra adalah 

Pemberdayaan Kader SMART Stunting (Pencegahan dan Deteksi Pada Calon Pengantin, Ibu Hamil dan 

Balita) 

 

Gambar 1. Grand Desain Penyesaian Mitra 
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Kegiatan PKM ini mengacu pada metode pemberdayaan. Metode ini digunakan untuk memecahkan 

masalah mitra yang berfokus pada  masyarakat agar berdaya dengan menjadikan masyarakat sebagai subjek 

dan objek pembangunan serta terlibat secara langsung dalam serangkaian kegiatan PKM yang telah 

direncanakan. Kegiatan ini akan diimplementasikan dalam waktu kurang lebih 8 bulan dengan 8 tahapan 

antara lain: 

Tabel 1. Tabel Uraian Kegiatan 

No Tahapan Uraian Kegiatan 

1 Sosialisasi dan 

Koordinasi dengan 

Mitra 

Sosialisasi sebagai langkah awal dalam rangka pengabdian masyarakat, melalui 

diskusi Focus Group Discussion (FGD) yang bertujuan untuk memberikan informasi 

kepada mitra tentang rencana kegiatan PKM yang akan kami jalankan. Dalam sesi 

ini, kami menjelaskan tujuan kegiatan, tahapan pelaksanaannya, serta jadwalnya 

sesuai dengan kesepakatan antara tim pengusul dan mitra kami. Mitra kami bertugas 

untuk mengumpulkan kader dan menyampaikan informasi mengenai kegiatan PKM 

kepada masyarakat. Melalui upaya sosialisasi ini, kami berharap agar kegiatan PKM 

dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, dan bahwa semua pihak 

terdorong dengan semangat dan kesungguhan untuk melaksanakan setiap program 

yang telah disepakati demi tercapainya tujuan utama kami, yaitu pencegahan stunting 

melalui pembentukan kader stunting.  

2 Pembentukan Kader 

Stunting 

Tim PKM berkoordinasi dengan mitra untuk membentuk kader  SMART stunting di 

penentuan tempat kegiatan dan kebutuhan sarana prasarana yang meliputi tempat, 

media, peralatan, perlengkapan yang akan digunakan untuk kegiatan PKM secara 

efektif dan berkesinambungan. 

3 Pengadaan Material 

Kegiatan 

Tim pelaksana PKM mengidentifikasi kebutuhan dan membeli material untuk : 

a. Edukasi : Laptop, LCD, dan layar, Modul Cetak, e_Modul 

b. Pelatihan : Timbangan BB, Pengukur TB , HB Digital set, Medline, Grafik PB/U, 

Grafik TB/U 

c. Pendampingan : Timbangan BB, Pengukur TB, HB Digital set, Medline, Grafik 

PB/U, Grafik TB/U 

4 Edukasi dan Pelatihan a. Pemberian Edukasi tentang Konsep Sunting, Deteksi Stunting, Pencegahan 

Stunting dan Gizi Pada Calon Pengantin, Ibu Hamil dan Balita 

Edukasi dilakukan dalam 3 pertemuan dan setiap pertemuan setiap pertemuan 

dengan pengukuran pretest pada saat sebelum pemberian edukasi dan post test 

pada saat setelah diberikan edukasi.  

b.  Pelatihan Deteksi Stunting 

Pelatihan ketrampilan dengan praktik pemeriksaan berat badan (BB), tinggi 

badan (TB), lingkar lengan atas (LILA), pengukuran indeks masa tubuh (IMT), 

tekanan darah dan haemoglobin; pemeriksaan pada balita meliputi BB dan 

Tinggi Badan, penentuan diagnosis stunting dengan grafik PB/Umur atau 

TB/Umur 

5 Pendampingan Kader SMART stunting melakukan praktik kepada sasaran (Calon Pengantin, Ibu 

Hamil dan Balita secara langsung dengan didampingi oleh Tim PKM 

Praktik yang akan dilakukan oleh kader berupa : 

a. Penyuluhan kesehatan mengenai stunting 

b. Pemeriksaan : Calon Pengantin dan Ibu Hamil (Lila, Hb, BB, Pengukuran 

IMT), Pada Balita (Tinggi badan) dan memasukkan grafik termasuk 

https://comdev.pubmedia.id/
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No Tahapan Uraian Kegiatan 

interpretasi grafik 

6 Monitoring Evaluasi 

dan Tindak Lanjut 

Tim pelaksana PKM bersama dengan mitra membuat evaluasi dan menyusun rencana 

tindak lanjut untuk kemitraan berkelanjutan 

Monitoring dan Evaluasi : 

a. Terbentuknya Kader SMART Stunting dan mengetahui peran dan tugas masing-

masing 

b. Peningkatan Pengetahuan dan Ketrampilan Kader dalam melakukan edukasi 

mengenai stunting, pencegahan dan deteksi stunting serta ketrampilan dalam 

melakukan pemeriksaan. 

Pada saat pertemuan edukasi dilakukan pretest dan posttest, praktik 

pemeriksaan di nilai pada saat mempraktikan dengan sesama kader.  

c. Bersama Mitra Evaluasi pelaksanaan tugas kader sebagai Kader SMART 

stunting dijalankan sesuai dengan ilmu yang sudah diterima 

Rencana Tindak Lanjut : 

Tim PKM akan berkoordinasi dengan Puskesmas dan Bidan dan juga  untuk 

keberlanjutan program, kader yang sudah terbentuk untuk menjalan tugasnya sesuai 

dengan yang sudah diajarkan, keberlanjutan program agar semakin banyak yang 

menjadi kader stunting.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. HASIL 

Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih delapan bulan dari bulan Februari – 

September 2024. Kegiatan ini diikuti oleh 30 Peserta Kader Posyandu yang berasal dari 15 Desa Tosaran 

dan 15 Desa Pamblongan Wilayah Kerja Puskesmas Kedungwuni I.  

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Pengabdian Masyarakat 

Pengetahuan    Frekuensi    

 Sebelum   Sesudah  

 Kurang  (%) Baik (%) Kurang  (%) Baik (%) 
Konsep Stunting 

(Deteksi dan 

Pencegahan) 

9 30 21 70 5 16,7 25 83,3 

Gizi 

Pencegahan 

Stunting 

16 53,3 14 46,7 7 23,3 23 76,7 

  

Tabel 2 menunjukkan peningkatan pengetahuan kader dari yang kurang menjadi baik dari materi yang 

diberikan mulai dari peningkatan pengetahuan Konsep Stunting (Deteksi dan Pencegahan) pengetahuan baik 

sebesar 13,3% (Dari pengetahuan baik  70% menjadi 83,3%, Gizi dalam Pencegahan Stunting pengetahuan 

baik meningkat 20% (Dari pengetahuan baik 46,7% menjadi 76,7%).  
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Tabel 3. Beda Mean Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Pengabdian Masyarakat 

Pengetahuan Mean Beda mean 

Sebelum Sesudah  
Konsep Stunting 

(Deteksi dan 

Pencegahan) 

71,67 83,33 11,63 

Gizi Pencegahan 

Stunting 

67 88,67 21,67 

 

Tabel 3 menunjukkan peningkatan mean Konsep Stunting (Deteksi dan Pencegahan) pengetahuan 

sebelum dan sesudah pelaksanaan pengabdian Masyarakat sebesar 11,63, dan mean pengetahuan untuk gizi 

pencegahan stunting naik 21,67.  

 
Tabel 4. Praktik Pencegahan dan Deteksi Stunting 

Praktik 
Frekuensi 

Kurang  (%) Cukup  (%) Baik (%) 
Pemeriksaan LILA, TB, BB Calon Pengantin, Ibu 

Hamil 

0 0 6 20 24 80 

Penghitungan IMT 2 6.7 12 40 16 53,3 

Pemeriksaan Antropometri Balita 0 0 3 10 27 90 

Interpretasi hasil pemeriksaan grafik TB/U 0 0 0 0 30 100 

Pendidikan Kesehatan 6 20 6 20 18 60 

 

Tabel 4 menunjukkan Sebagian besar kader melakukan praktik dengan baik 80% untuk pemeriksaan 

LILA, TB, BB calon pengantin dan ibu hamil, 53,3% baik dalam penghitungan IMT, 90% baik dalam 

Pemeriksaan Antropometri Balita, 100% baik dalam Interpretasi hasil pemeriksaan grafik TB/U, 60% baik 

dalam pemberian Pendidikan Kesehatan.  

 

 
Gambar 2. Kegiatan FGD Sosialisasi dan Koordinasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
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Gambar 3. Kegiatan Edukasi Konsep Stunting 

 

 

Gambar  4. Kegiatan Edukasi Gizi Pencegahan Stunting 
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Gambar 5. Kegiatan Pelatihan Praktik Deteksi Stunting 

 

3.2. PEMBAHASAN 

Stunting adalah isu kesehatan yang harus segera diatasi agar pembangunan nasional dapat berhasil. 

Dengan demikian, berbagai upaya pencegahan stunting harus dilakukan dari berbagai sudut pandang. Salah 

satu langkah strategis dalam pencegahan stunting di Indonesia adalah melalui kampanye perubahan perilaku 

nasional. Kampanye kesehatan yang disertai penyuluhan dapat efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu 

mengenai cara merawat dan memenuhi kebutuhan nutrisi anak untuk mengatasi stunting (Herawati, Bekti 

Handayani, Siti Novianti, Lia Dwi Prafitri, Nurul Khairani, Risqi Dewi Aisyah and Nur Intan Kusuma, Intan 

Azkia Paramitha, Lilik Hidayanti, Rini Jusriani, 2024). Intervensi pada masa awal anak memiliki potensi 

untuk meningkatkan kualitas hidup keluarga dan mengurangi gangguan fungsional pada bayi baru lahir yang 

berisiko tinggi, baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini dapat dicapai melalui peningkatan 

lingkungan yang mendukung dan memahami cara mendeteksi gangguan perkembangan serta menerapkan 

stimulasi yang sesuai. Deteksi dini terhadap masalah perkembangan dapat meningkatkan kualitas 

perkembangan anak (Aisyah, Ersila and Faradisi, 2024) 

Pada Tabel 2, menunjukkan hasil pengabdian dalam peningkatan pengetahuan kader dengan 

peningkatan mean pengetahuan sebelum dan sesudah mengalami kenaikan 11,63 untuk materi Konsep 

Stunting (Deteksi dan Pencegahan), dan 21,67 untuk materi gizi pencegahan stunting. Hasil pengabdian juga 

dapat dilihat pada tabel 3 yang menunjukkan sebagian besar kader melakukan praktik dengan baik 80% 

untuk pemeriksaan LILA, TB, BB calon pengantin dan ibu hamil, 53,3% baik dalam penghitungan IMT, 

90% baik dalam pemeriksaan antropometri balita, 100% baik dalam Interpretasi hasil pemeriksaan grafik 

TB/U, 60% baik dalam pemberian pendidikan kesehatan, 56,7% baik dalam penggunaaan aplikasi 

STARTING.  

Pemberian edukasi memainkan peran krusial dalam memperdalam pemahaman dan keterampilan 

seseorang melalui metode pembelajaran yang praktis atau bimbingan langsung. Tujuannya adalah untuk 
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mengubah atau mempengaruhi sikap dan praktik individu agar mereka dapat secara aktif terlibat dalam 

kegiatan tersebut (Aisyah, Suparni and Fitriyani, 2018). Dalam konteks ini, untuk pemberian edukasi 

diberikan kepada kader untuk meningkatkan pengetahuan dan juga akan menyampaikan kepada calon 

pengantin, ibu hamil dan balita. Upaya ini merupakan salah satu pencegahan terjadinya stunting. Pendidikan 

ibu dapat berfungsi sebagai faktor penentu dan dapat disesuaikan untuk memperbaiki pertumbuhan serta 

mengurangi kejadian stunting. Penelitian yang mengkaji upaya peningkatan pengetahuan tentang 

pencegahan stunting melalui edukasi gizi mengungkapkan adanya dampak signifikan dari pemberian 

edukasi terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap. Penyuluhan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan sehingga dapat mengubah perilaku ke arah hidup yang lebih sehat (Handayani et al., 2020).  

Pengetahuan tentang stunting (deteksi dan pencegahan perlu diberikan), gizi pencegahan stunting 

penting diberikan karena faktor penyebab stunting diantaranya keterbatasan akses terhadap makanan 

bergizi, kekurangan asupan vitamin dan mineral, serta kurangnya keragaman pangan dan sumber protein 

hewani dapat mempengaruhi kesehatan. Jika ibu mengalami kekurangan nutrisi selama masa remaja, 

kehamilan, atau menyusui, ini dapat berdampak signifikan pada pertumbuhan fisik dan perkembangan otak 

anak (Khusna, 2023).  

Kolaborasi tenaga kesehatan dengan kader kesehatan sangat penting dilakukan. Bidan sebagai tenaga 

kesehatan berkolaborasi dengan kader dalam pencegahan stunting (Aisyah and Suparni, 2022).  Kader disini 

sebagai komunikator, dalam hal ini komunikator adalah individu yang menyampaikan informasi kepada 

penerima. Selain itu, tenaga kesehatan juga berperan sebagai motivator, yang berfungsi untuk memberikan 

dorongan dan semangat kepada orang lain. Selain itu, mereka juga berperan sebagai fasilitator, yakni pihak 

atau organisasi yang mempermudah akses terhadap fasilitas yang dibutuhkan oleh orang lain. Peran-peran 

ini berpengaruh pada pengetahuan dan sikap individu (Wulandari and Kusumastuti, 2020). Kader dilatih 

agar dapat menyampaikan informasi kepada calon pengantin, ibu hamil dan ibu yang mempunyai balita 

bagaimana cara mencegah terjadinya stunting.  

Kader kesehatan dalam posyandu ini juga diberikan pelatihan bagaimana melakukan deteksi dini 

risiko terjadinya stunting. Melakukan deteksi dini dalam pencegahan stunting sangat penting, dan salah satu 

caranya adalah dengan pengukuran antropometri, yang mencakup pengukuran tinggi badan dan 

penimbangan berat badan. Dengan rutin melaksanakan langkah-langkah ini, kita dapat lebih efektif dalam 

mengidentifikasi dan mengatasi masalah stunting sejak awal. Pengukuran ini tidak hanya membantu dalam 

memantau pertumbuhan fisik anak tetapi juga memberikan informasi penting untuk intervensi yang lebih 

cepat dan tepat. Dengan meningkatkan penerapan deteksi dini stunting melalui metode ini, kita dapat 

berkontribusi pada penurunan angka stunting di Indonesia dan memperbaiki status gizi serta kesehatan anak 

usia balita secara keseluruhan (Mikawati, Evi Lusiana, Suriyani, Muaningsih, 2023) 

 

IV. KESIMPULAN 

Pengabdian yang dilakukan mampu membentuk kader yang berfokus pada stunting yakni Kader 

SMART Stunting. Hasil pengabdian ini juga menaikkan pengetahuan kader dengan peningkatan mean 

pengetahuan sebelum dan sesudah mengalami kenaikan 11,63 untuk materi Konsep Stunting (Deteksi dan 
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Pencegahan), dan 21,67 untuk materi gizi pencegahan stunting. Tindak lanjut yang diharapakan adalah 

konsistensinya kader stunting yang sudah dibentuk dalam melakukan pencegahan dan deteksi stunting pada 

setiap posyandu yang ditempatinya.  
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